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Ada tiga permasalahan yang dikaji dalam skripsi ini, yaitu : (1) Bagaimana
bentuk-bentuk pola asuh orang tua yang otoriter dalam mengasuh perilaku anak
down syndrome, (2) Bagaimana proses Bimbingan Konseling Islam dengan teknik
modeling dalam mengatasi kasus pola otoriter orang tua yang mengasuh perilaku
anak down syndrome, (3) Bagimana hasil Bimbingan Konseling Islam dengan
teknik modeling dalam mengatasi kasus pola otoriter orang tua yang mengasuh
perilaku anak down syndrome.

Untuk mengetahui permasalahan tersebut secara menyeluruh dan
mendalam, maka penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan jenis
deskriptif yang berguna untuk menggambarkan fenomena yang terjadi di lapangan
dan untuk mengetahui data mengenai bentuk-bentuk pola asuh otoriter orang tua
yang mengasuh anak down syndrome, dan proses Bimbingan Konseling Islam
dengan teknik modeling beserta hasilnya, kemudian data-data tersebut dianalisa
dengan jenis analisis deskriptif komparatif yaitu membandingkan bentuk-bentuk
pola asuh otoriter orang tua, proses Bimbingan Konseling Islam di lapangan
dengan teori yang digunakan dan untuk mengetahui keberhasilan pelaksanaan
Bimbingan Konseling Islam dengan tingkah laku sebelum dan sesudah dilakukan
proses bimbingan.

Dari hasil penelitian ini dapat diketahui bahwa (1) bentuk-bentuk pola
asuh yang dilakukan orang tua anak down syndrome adalah suka memukul,
memaksa, membentak, berkata kotor/kasar, hukuman dengan menyiram air ke
tubuhnya secara terus menerus. (2) proses Bimbingan Konseling Islam dengan
teknik modeling dalam mengatasi kasus pola otoriter orang tua dilakukan konselor
dengan langkah-langkah konseling yaitu identifikasi masalah, dignosa, prognosa,
terapi/treatment dengan teknik modeling yaitu dengan cara menunjuk model untuk
memberi percontohan kepada orang tua terkait dengan bentuk-bentuk pola asuh
otoriter sehingga dapat membentuk tingkah laku baru dan memperkuat tingkah
laku yang sudah terbentuk dan follow up/evaluasi. (3) hasil Bimbingan Konseling
Islam dengan teknik modeling mengalami perubahan sikap yang lebih baik
sebelum diadakannya pelaksanaan konseling. Konseli tidak lagi malas
mengantarkan anaknya ke sekolah, mampu mengendalikan emosinya sehingga
tidak menunjukkan bentuk-bentuk pola asuh otoriter. Keberhasilan dalam
bimbingan konseling ini diukur dengan standart uji prosentase kualitatif sebanyak
60 % dan dikategorikan cukup berhasil.



